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BAB I  

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 19 tahun 2003 Tentang Badan Usaha 

Milik Negara (BUMN), Badan Usaha Milik Negara (BUMN) adalah badan usaha 

yang seluruh atau sebagian besar modalnya dimiliki oleh negara melalui penyertaan 

secara langsung yang berasal dari kekayaan negara yang dipisahkan. Kekayaan 

negara yang dipisahkan adalah pemisahan kekayaan negara dari Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Negara (APBN).  

PT Perkebunan Nusantara VIII merupakan salah satu  BUMN yang bergerak di 

bidang perkebunan dengan kegiatan usaha meliputi pembudidayaan tanaman, 

pengolahan lahan, pembibitan, penanaman, pemeliharaan, dan penjualan komoditi 

perkebunan. Komoditi utama perkebunan perusahaan ini yakni tanaman teh. 

Perusahaan PT Perkebunan Nusantara VIII berkontribusi sebesar 41% terhadap 

produksi total teh dalam negeri. 

Produksi komoditas teh nasional mengalami fluktuasi dengan trend negatif 

selama 20 tahun terakhir. Pada 2015, produksi nasional mencapai titik terendah 

dalam 20 tahun terakhir bahkan nilai produksi perkebunan negara untuk pertama 

kalinya lebih rendah dari produksi perkebunan rakyat.  
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Gambar I.1 Data Luas Areal dan Produksi Teh Menurut Status Pengusahaan 

Sumber: Statistik Perkebunan Indonesia 

Produksi perusahaan yang tergerus disebabkan oleh berbagai faktor baik 

internal maupun eksternal. Berdasarkan keterangan Kementerian Perdagangan 

(Ardhian, 2016), faktor internal yang memengaruhi penurunan produksi perusahaan 

antara lain, yaitu: kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) perusahaan, peralatan 

produksi yang belum modern, dan efisiensi perusahaan. Di sisi lain faktor eksternal 

yang memengaruhi terhadap produksi perusahaan yakni perubahan iklim, alih 

fungsi lahan, dan kenaikan biaya produksi. Faktor-faktor tadi perlu diteliti lebih 

jauh agar mengetahui faktor yang paling signifikan memengaruhi tergerusnya 

produksi perusahaan sehingga perusahaan dapat menentukan skala prioritas terkait 

pemecahan masalah penurunan produksi ini.  

Berdasarkan data inventaris yang didapat dari Kebun Purbasari PTPN VIII yang 

terlampir pada lampiran 2, Kebun Purbasari PTPN VIII memiliki 17 mesin dengan 

usia lebih dari 30 tahun dari total 40 mesin. Hal ini menjadi salah satu penyebab 
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tidak tercapainya target produksi Kebun Purbasari PTPN VIII yang berasal dari 

internal yakni faktor mesin (peralatan produksi) yang sudah tua dan tradisional. 

Mesin tua, Open Top Roller misalnya, meskipun sudah habis masa ekonomis 

penggunaannya masih digunakan dalam proses produksi teh. Berdasarkan 

keterangan Direktur Jenderal Perdagangan Luar Negeri (Ardhian, 2016), 

produktivitas perusahaan yang turun ini diduga karena peralatan produksi yang 

perlu perawatan ekstra dan cara pemetikan yang masih tradisional. Akibatnya, daya 

saing perusahaan akan tergerus oleh perusahaan dengan  mesin yang lebih modern 

karena mampu menghasilkan kualitas dan kuantitas produksi yang lebih baik dan 

terjaga.  

Berdasarkan penelitian (Damanik, 2015) pada entitas PT Perkebunan Nusantara 

IV Bahbutong, faktor bahan baku, tenaga kerja, dan modal memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap produksi. Faktor modal menjadi faktor signifikan 

yang mudah dilakukan kontrol karena memiliki variabel yang cenderung lebih statis 

karena data yang ada hanya dipengaruhi oleh modal yang akan dianggarkan 

perusahaan. Sementara itu, faktor lainnya seperti bahan baku dan tenaga kerja 

cenderung memiliki variabel yang dinamis karena bergantung pada kondisi alam 

dan kebijakan perusahaan terkait efisiensi. Pemilihan faktor modal ini diperkuat 

berdasarkan penelitian lainnya (Anna Kusumawati, 2017). Penelitian tersebut 

menemukan bahwa rata-rata produksi pucuk teh dengan mesin menghasilkan 

produksi lebih tinggi dibandingkan pucuk teh manual.  

Belum adanya penelitian ataupun laporan terkait proses modernisasi mesin pada 

sektor komoditi teh menjadi pendorong penulis melakukan penelitian lebih lanjut 
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terhadap faktor modal atau lebih spesifiknya terkait mesin. Penelitian ini akan 

menganalisis bahwa dengan peralatan produksi yang dilakukan modernisasi akan 

berpengaruh signifikan terhadap produksi. Alasan dipilihnya topik tersebut agar 

memudahkan direksi dalam melakukan pembuatan keputusan terkait investasi 

modal ke depan. Dalam menjalankan perusahaan, direksi perlu menerapkan 

pengalokasian dana yang tepat terkait modal sehingga dengan adanya penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam pembuatan keputusan. Dari 

paparan tadi, penulis tertarik menganalisis pengaruh modernisasi terhadap produksi 

perusahaan sehingga karya tulis tugas akhir ini akan berjudul “Analisis 

Modernisasi Mesin Terhadap Produksi PT Perkebunan Nusantara VIII” 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang akan dibahas dalam Karya Tulis Tugas Akhir adalah 

bagaimana pengaruh modernisasi mesin terhadap produksi teh PT Perkebunan 

Nusantara VIII ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai dalam Karya Tulis Tugas Akhir ini adalah 

menganalisis pengaruh moderinasi mesin terhadap produksi teh PT Perkebunan 

Nusantara VIII. 

1.4 Ruang Lingkup Penulisan 

Karya tulis ini akan membahas tentang pengaruh modernisasi mesin terhadap  

produksi teh yang dilakukan oleh PT Perkebunan Nusantara VIII. Metode analisis 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji statistik analisis regresi berganda. 
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Data yang akan digunakan merupakan data sekunder berupa produksi dan 

spesifikasi mesin produksi. 

1.5 Manfaat Penulisan 

Manfaat yang diharapkan dalam Karya Tulis Tugas Akhir ini antara lain: 

1. Bagi pembaca, karya tulis ini diharapkan dapat menambah wawasan, 

informasi, dan pengetahuan mengenai modernisasi mesin dan dampaknya 

terhadap produksi PT Perkebunan Nusantara VIII. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, karya tulis ini diharapkan dapat menjadi sumber 

rujukan dan referensi terkait modernisasi mesin dan pengaruhnya terhadap 

produksi perusahaan.   

1.6 Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN  

BAB II LANDASAN TEORI  

BAB III METODE DAN PEMBAHASAN  

BAB IV SIMPULAN  


